TINJAUAN TINGKAT KONDISI FISIK PEMAIN
SEPAKBOLA PS. GARUDA PADANG

SKRIPSI

Diajukan Repada Tim Penguyi SKripsi Jurusan Pendidikan Repelatihan Olahraga sebagai
salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana pendidikgn
Fakultas Ifmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

Oleh :

APRI
07161 / 2008

PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2013



ABSTRAK

Apri (2012) : Tinjauan Tingkat Kondisi Fisik Pemain Sepakbola PS. Garuda
Padang

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan kondisi fisik pemain
PS.Garuda Padang masih kurang, ini dapat dilihat dari segi passing controlnya
kurang akurat, bola-bola pacu selalu ketinggalan, bola-bola atas sering kalah,
pergerakan pemain terlihat kaku, penguasaan bola kurang baik, dan semua pemain
sering lengah akhirnya sering kebobolan.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kondisi fisik pemain PS. Garuda Padang yang berkenaan
dengan daya tahan aerobic , kecepatan , kekuatan, daya ledak , dan kelincahan .

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan populasi seluruh
pemain PS.Garuda Padang yang berjumlah 25 orang, Peneliti berpedoman pada
pendapat Sudjana (1996:5), jika populasi subjeknya kurang dari 100, lebih baik
semua populasi dijadikan sampel, dengan demikian penelitian ini merupakan
penelitian populasi (total sampling). Pengambilan data dilakukan dengan cara
mengukur masing-masing unsur kondisi fisik. Daya tahan aerobik diukur dengan
bleep-test, kecepatan diukur dengan lari 50 meter, kekuatan diukur dengan leg
dynamometer, daya ledak dengan vertical- jump, dan kelincahan diukur dengan
dodging-run. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif
(tabulasi frekuensi).

Dari analisis data diperoleh hasil: Tingkat kondisi fisik pemain PS. Garuda
Padang yaitu terdiri dari:
1. rata-rata tingkat daya tahan aerobik (48,06) kategori sedang,
2. rata-rata tingkat kecepatan (05,84) kategori baik ,
3. rata-rata tingkat kekuatan otot tungkai (143 kg) kategori kurang,
4. rata-rata tingkat daya ledak (91,16) kategori cukup,
5. dan rata-rata tingkat kelincahan ( 16,99 detik) kategori sempurna .
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan IPTEK yang dicapai manusia saat ini sangat pesat sekali, dan
sangat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Untuk mengikuti
kemajuan IPTEK tersebut, maka bangsa Indonesia harus dapat mempersiapkan
dan memberdayakan semaksimal mungkin segenap kehidupan bangsa, terutama
dalam pembentukan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas, produktif,
berdisiplin tinggi serta berkompetisi baik dari segi fisik maupun mental agar dapat
menjadi pilar-pilar bangsa yang kokoh dan kuat.

Olahraga sebagai salah satu aktivitas fisik manusia pada saat ini, sangat
berpengaruh terhadap peningkatan harkat dan martabat suatu bangsa. Karena
olahraga penting untuk mengangkat harkat dan martabat suatu bangsa maka
olahraga harus dibina dengan baik. Dewasa ini pemerintah sedang giat-giatnya
membangun olahraga prestasi dengan berbagai upaya, hal ini seperti yang tertuang
dalam UU RI No.3 Tahun 2005 tentang Sistim Keolahragaan Nasional pada BAB
VII pasal 27 ayat 1 yang berbunyi: “Pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada
tingkat daerah, nasional, dan internasional.”

Berdasarkan kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa pembinaan dan
pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari pusat
sampai daerah, serta perkumpulan-perkumpulan olahraga yang ada di daerah.

Melalui induk organisasi yang ada di pusat maupun daerah untuk memberdayakan



dan mengarahkannya agar tercapai prestasi olahraga yang sesungguhnya. Menurut
Asril B (1987: 2) menyatakan bahwa: “Pembinaan dan peningkatan prestasi
terhadap kegiatan olahraga ini tidak saja dilakukan untuk beberapa cabang
olahaga yang dikenal masyarakat luas tetapi meliputi seluruh kegiatan olahraga di
masyarakat, baik masyarakat kota maupun masyarakat desa”. Dengan demikian
untuk mencapai prestasi yang baik sangat diharapkan dukungan pemerintah pusat
maupun daerah serta masyarakat. Pada saat sekarang dukungan pemerintah sangat
tinggi untuk membangun olahraga prestasi, dapat kita lihat banyaknya pembinaan
dan pengembangan olahraga prestasi baik di pusat maupun di daerah. Salah satu
cabang olahraga yang terus menerus dibina dan dikembangkan tersebut adalah
sepakbola.

Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang saat ini banyak
digemari anak-anak, remaja, dan orang dewasa, baik di pedesaan, sampai
perkotaan, bahkan di seluruh negara di dunia. Karena perkembangan sepakbola di
negeri kita ini cukup mendapat perhatian yang positif dari semua kalangan
masyarakat dan pemerintah. Hal ini dapat kita lihat dengan banyaknya klub-klub
sepakbola yang muncul baik tingkat anak-anak, remaja, dan dewasa yang tersebar
di pelosok tanah air.

Salah satu perhatian pemerintah terhadap pembinaan dan pengembangan
prestasi bagi atlet-atlet muda dan berbakat salah satunya sepakbola sudah mulai
membaik. Hal ini dapat kita lihat dengan adanya pekan olahraga mulai usia dini
sampai usia dewasa di seluruh pelosok tanah air Indonesia. Dan tercantum pada

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang



Penyelenggaraan Pekan dan Kejuaraan Olahraga pada Bab | pasal 2 ayat 1, 2, 3

yang berbunyi
(1) Penyelenggaraan kejuaraan olahraga meliputi pekan olahraga dan
kejuaraan olahraga.(2) Pekan olahraga sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi: a) Pekan olahraga internasional, b) Pekan olahraga nasional, c)
pekan olahraga wilayah, d) pekan olahraga daerah. (3) Kejuaraan olahraga
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) meliputi: a) kejuaraan olahraga
tingkat internasional, b) kejuaraan olahraga tingkat nasional, c) kejuaraan

olahraga tingkat wilayah, d) kejuaraan olahraga tingkat provinsi, e)
kejuaraan olahraga tingkat kabupaten/kota.

Dengan demikian olahraga dapat dijadikan ajang kompetisi untuk berpacu
dalam pencapaian sebuah prestasi. Untuk itu dalam pencapaian prestasi yang baik
maka membutuhkan pembinaan yang terarah dan terorganisir. Untuk menciptakan
prestasi olahraga maka pemain harus memiliki komponen-komponen yang
mendasari untuk pencapaian prestasi diantaranya yaitu kondisi fisik, teknik,
taktik, dan mental.

Hal tersebut didapat melalui latihan yang sistematis, terencana, terus-
menerus dan meningkat. Harsono (1988: 10), menyatakan; “Bahwa tujuan sasaran
utama dari latihan adalah untuk membantu atlet meningkatkan keterampilan dan
prestasinya semaksimal mungkin untuk mencapai empat aspek yang perlu
diperhatikan yaitu: (a) fisik, (b) teknik, (c) taktik, (d) mental”. Keempat aspek
tersebut mempunyai hubungan yang saling terkait dan merupakan kesatuan yang
utuh.

Untuk mendukung tujuan tersebut pemain sepakbola harus memiliki
kondisi fisik yang baik, untuk merealisasikan teknik-teknik sepakbola yang
berkualitas, memunculkan kematangan mental, juga juga pemahaman pemain

sepakbola terhadap taktik/strategi yang di berikan pelatih. Menurut Irawadi



(2010:3) menyatakan bahwa “ Hampir semua cabang olaraga membutuhkan
kondisi fisik yang prima terutama cabang-cabang olahraga permainan. Artinya
keberhasilan seseorang dalam berolahraga sangat tergantung pada kualitas fisik
yang dimilikinya”. Dalam permainan sepakbola kondisi fisik merupakan faktor
utama dalam mencapai prestasi, karena dalam permainan sepakbola sangat
membutuhkan waktu yang lama yaitu 2 x 45 menit.

Kondisi fisik terbagi dalam kondisi fisik umum, kondisi fisik khusus dan
kondisi fisik spesifik cabang olahraga disini tentunya sepakbola. Kondisi fisik
umum adalah merupakan kemampuan dasar untuk mengembangkan kemampuan
prestasi tubuh yang terdiri dari kekuatan, kecepatan, daya tahan dan kelentukan.
Sedangkan kondisi khusus adalah merupakan kemampuan yang langsung
dikaitkan dengan kebutuhan suatu cabang olahraga tertentu. Jonath/ Krempel
dalam Syafruddin (2011: 69) mengatakan bahwa : “Bila kondisi dihubungkan
dengan kemampuan prestasi dalam suatu cabang olahraga tertentu, maka kondisi
di sini disebut sebagai kondisi fisik khusus”. Kondisi fisik khusus juga bisa
disebut perpaduan antara komponen kondisi fisik umum sehingga menghasilkan
suatu komponen baru diantaranya daya tahan kecepatan, daya tahan kekuatan,
daya ledak, kelincahan, keseimbangan, ketepatan, kecepatan reaksi, kecepatan
aksi, koordinasi dan lain-lain.

Kondisi fisik yang mempunyai hubungan dengan disiplin atau dominan
pada cabang olahraga tertentu disebut kondisi fisik spesifik. Menurut Syafruddin
(2011: 94) menyatakan bahwa “ Setiap cabang olahraga menuntut kebutuhan

kondisi fisik yang spesifik dan berbeda antara satu dengan lainnya. Perbedaan



itulah yang menunjukan spesifik suatu cabang olahraga atau disiplin (nomor)
tertentu, di samping juga berbeda dalam hal teknik dan taktik”. Berdasarkan dari
cabang olahraga sepakbola yang tergolong dalam olahraga yang membutuhkan
kondisi fisik yang prima, maka kondisi fisik yang dominan dalam sepakbola
meliputi daya tahan aerobik, kecepatan, kekuatan, daya ledak, kelincahan dan
lain- lain.

Klub sepakbola PS.Garuda Padang sudah didirikan sejak tahun 1998.
Dalam rentang waktu yang cukup panjang dan malang melintang di dunia
persepakbolaan amatir di daerah-daerah maupun kota-kota di Sumatera Barat dan
divisi satu di bawah naungan PSP Padang, PS.Garuda Padang sudah menuai
prestasi yang cukup baik dengan menjuarai turnamen antar kampung di daerah
Pasaman, Pariaman dan di daerah lainnya yang diadakan Pengcab masing-masing
daerah. Tapi akhir-akhir ini prestasi PS.Garuda Padang sangat menurun dengan
selalu gagal meraih juara, dapat di lihat pada tahun 2010, 2011 dan 2012 serta
tiap tahunnya PS.Garuda Padang mengikuti kejuaraan antar klub-klub sepakbola
di kota Padang sebanyak 2 kali dalam setahun yang diadakan Pengcab sepakbola
kota Padang diantaranya Dandim Cup dan Brimob Cup. (sumber: Fauzi, pelatih
PS.Garuada Padang ). Pada kejuaraan menyambut hari ulang tahun Brimob yang
di adakan di lapangan Brimob Padang Sarai, PS.Garuda Padang sudah gugur di
babak awal. Juga pada turnamen Dandim cup yang di adakan di lapangan Imam
Bonjol Padang, PS.Garuda Padang hanya bertahan fase grup. Serta masih banyak

lagi PS.Garuda Padang mengalami kegagalan pada saat ujicoba, salah satunya



pada tahun 2010 kalah 10-0 dari PSP Padang di GOR Agus Salim.
(Sumber:Fauzi, Pelatih PS.Garuda Padang)

Rendahnya prestasi pemain sepakbola PS. Garuda Padang tentunya
disebabkan banyak faktor seperti: kemampuan atlet yang berkenaan dengan
penguasaan teknik, kemampuan kondisi fisik, pemahaman taktik, kematangan
mental, program latihan, kemampuan pelatih, sarana/prasarana dan lain-lain.
Menurut analisis peneliti pemain sepakbola PS. Garuda Padang diduga masih
rendahnya tingkat latihan kondisi fisik yaitu pada aspek daya tahan aerobik (VO,
max), Kecepatan,kekuatan, daya ledak, kelincahan dan lain-lain.

Hal tersebut terlihat saat mereka melakukan uji coba ataupun kejuaraan-
kejuaraan beberapa pertandingan, peneliti melihat kondisi pemain sepakbola PS.
Garuda Padang masih kurang baik. Karena pada babak-babak pertama masih
dapat mengimbangi jalannya pertandingan. Para pemain dapat bekerja sama
dengan baik, disiplin menjalankan tugas berdasarkan posisinya, dapat mengatur
tempo permainan sehingga lahir peluang dalam mencetak gol. Namun pada babak
kedua para pemain mulai kehilangan korsentrasi, kesalahan-kesalahan sering
terjadi, berakibat mereka tidak lagi disiplin menjalankan tugasnya dan tidak
terlihat lagi kerja sama yang baik, sehingga sering lambat dan lengah dalam
mengantisipasi serangan lawan, akhirnya terciptalah gol-gol untuk tim lawan.
Disini terlihat kondisi fisiknya masih rendah, dilihat dari segi passing controlnya
kurang akurat, bola-bola pacu selalu ketinggalan, bola-bola atas sering kalah,
pergerakan pemain terlihat kaku, penguasaan bola kurang baik, dan semua pemain

sering lengah akhirnya sering kebobolan.



Dengan demikian dari hasil pemantauan peneliti, kondisi fisik pemain
sepakbola PS. Garuda Padang masih rendah. Kalau hal ini dibiarkan maka prestasi
sepakbola sulit untuk mencapai hasil yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas, berhubung karena kemampuan kondisi fisik
sangat menentukan prestasi seseorang dalam permainan olahraga sepakbola, maka
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang tingkat kondisi fisik pemain
sepakbola PS. Garuda Padang yang berhubungan dengan daya tahan aerobik
untuk berlari mengejar bola selama 90 menit, kecepatan untuk berebut bola
dengan cepat, kekuatan untuk dapat menahan beban dan keseimbangan pada saat
beradu tubuh dalam berebut bola atau melakukan shooting, daya ledak untuk bisa
melakukan lompatan yang tinggi dan kelincahan untuk dapat menghindar atau
mengubah arah secara tiba-tiba dan cepat. Mudah-mudahan hasil penelitian ini
dijadikan bahan pertimbangan guna mengambil keputusan dalam rangka

peningkatan dan perkembangan PS. Garuda Padang dimasa yang akan datang .

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang masalah, maka terlihat
adanya beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya prestasi sepakbola
PS. Garuda Padang antara lain :
1. Apakah tingkat kondisi fisik menyebabkan rendahnya prestasi pemain
sepakbola PS. Garuda Padang?
2. Apakah kemampuan teknik  menyebabkan rendahnya prestasi pemain

sepakbola PS. Garuda Padang?



Apakah pemahaman taktik menyebakan rendahnya prestasi pemain sepakbola
PS. Garuda Padang?

Apakah kematangan mental —menyebabkan rendahnya prestasi pemain
sepakbola PS. Garuda Padang?

Apakah program latihan menyebabkan rendahnya prestasi pemain sepakbola
PS. Garuda Padang?

Apakah kemampuan pelatih yang menyebabkan rendahnya prestasi pemain
sepakbola PS. Garuda Padang?

Apakah sarana dan prasarana menyebabkan rendahnya prestasi pemain

sepakbola PS. Garuda Padang?

Pembatasan Masalah

Mengingat masalah yang diteliti cukup luas, dan oleh karena berbagai

keterbatasan baik waktu, sarana, biaya, dan kemampuan yang dimiliki oleh

peneliti, maka penelitian ini hanya akan melihat :

1.

Tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang berkenaan
pada komponen daya tahan aerobik

Tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang berkenaan
pada komponen kecepatan

Tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang berkenaan
pada komponen kekuatan

Tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang berkenaan

pada komponen daya ledak



5. Dan tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang

berkenaan pada komponen kelincahan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka perumusan masalah adalah:

1. Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang
berkenaan dengan daya tahan aerobik ?

2. Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang
berkenaan dengan kecepatan?

3. Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang
berkenaan dengan kekuatan?

4. Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang
berkenaan dengan daya ledak ?

5. Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain sepakbola PS. Garuda Padang yang

berkenaan dengan kelincahan?

E. Tujuan Peneitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kondisi fisik pemain
sepakbola PS. Garuda Padang, dapat dilihat dari segi :
1. Untuk mengetahui tingkat daya tahan aerobik (VO3 max) Yang dimiliki pemain

sepakbola PS. Garuda Padang
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2. Untuk mengetahui tingkat kecepatan yang dimiliki pemain sepakbola PS.
Garuda Padang.

3. Untuk mengetahui tingkat kekuatan yang dimiliki pemain sepakbola PS.
Garuda Padang.

4. Untuk mengetahui tingkat daya ledak yang dimiliki pemain sepakbola PS.
Garuda Padang.

5. Untuk mengetahui tingkat kelincahan yang dimiliki pemain sepakbola PS.
Garuda Padang.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi peneliti dan pembaca sebagai

berikut:

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana.

2. Sebagai bahan bacaan baik di perpustakaan FIK maupun perpustakaan UNP.

3. Sebagai bahan masukan bagi pengurus olahraga

4. Sebagai informasi tentang kondisi fisik bagi pembina, guru olahraga dan
pelatih

5. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu dapat

dikemukakan kesimpulan bahwa :

1.

Hasil tes V0, max dengan Bleep test, rata-rata tingkat VO, max pemain PS.
Garuda Padang adalah (48,06), dikategorikan sedang.

Hasil tes kecepatan dengan lari 50 meter, rata-rata tingkat kecepatan
pemain sepakbola PS. Garuda Padang adalah (05,84 detik) dikategorikan
baik.

Hasil tes kekuatan maksimal otot tungkai dengan leg dynamometer, rata-
rata tingkat kekuatan pemain sepak bola PS. Garuda Padang adalah (132
kg) dikategorikan kurang.

Hasil tes daya ledak (explosive power) dengan vertical jump, rata-rata
tingkat daya ledak pemain sepakbola PS. Garuda Padang adalah (91,16),
dikategorikan cukup.

Hasil tes kelincahan dengan dodging-run, rata-rata tingkat kelincahan
pemain sepakbola PS. Garuda Padang adalah (16,99 detik),dikategorikan

sempurna.

58
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B. Saran-saran

Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran--
saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam permainan
sepakbola terhadap kondisi fisik pemain yaitu :

1. Untuk meningkatkan prestasi pemain sepakbola PS. Garuda Padang harus
ditingkatkan kondisi fisiknya. Disarankan para pelatih sepakbola untuk
tidak mengabaikan kondisi fisik pemain terlebih dahulu, karena kondisi
fisik merupakan dasar semua cabang olahraga apalagi olahraga sepakbola.,
dengan cara melatih otot-otot yang dominan dalam permainan sepakbola.

2. Bagi para pemain sepakbola, agar dapat berprestasi dengan baik
hendaknya harus ditingkatkan kedisiplinan serta menjunjung tinggi
sportifitas disetiap melakukan proses latihan maupun pertandingan.Para
pemain sepakbola juga harus bisa menjaga kondisi/stamina tubuh dengan
istirahat yang cukup, mengkomsumsi makanan yang bergizi dan harus
memiliki satu tujuan yang bulat dan motivasi yang tinggi agar dapat
mencapai prestasi yang baik.

3. Penelitian ini hanya terbatas pada pemain sepakbola PS. Garuda Padang,
untuk itu perlu dilakukan penelitian pada pemain diktat sepakbola didaerah

lainnya.
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